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PENDAHULUAN

Pasca reformasi, pendidikan Indonesia mengalami perkembangan yang
menggembirakan dari segi penataan sistem pendidikan nasional dengan
ditetapkannya UU SISDIKNAS, UU guru dan dosen serta anggaran pendidikan
di APBN sebesar 20% (Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional, n.d.). Sejalan dengan itu, maka muncul tunjangan sertifikasi
bagi guru dan dosen. Hampir lebih dari 20 tahun setelah reformasi ternyata
tingkat kemajuan pendidikan dilihat dari persepsi lembaga penilaian PISA
belum mengalami kemajuan yang signifikan
(Httpsy//Gurudikdas.Kemdikbud.Go.Id., n.d.). Terlebih pada masa pandemi lembaga
pendidikan mengalami keguncangan dengan adanya loss learning. Oleh karena
itu kementerian pendidikan melakukan terobosan dengan melakukan
pembenahan.

Pemerintah melalui kementerian pendidikan menyelenggarakan program
guru penggerak (Https;//Sekolah.Penggerak. Kemdikbud.Go.ld/Gurupenggerak/, n.d.).
Guru penggerak merupakan bagian dari program merdeka belajar. Guru
penggerak diharapkan menjadi agen dan pemimpin bagi transformasi ekosistem
pendidikan di Indonesia (Surahman et al., 2022), (Imam Tabroni & Nurarita
Nurarita, 2021). Ke depannya alumni guru penggeraklah yang akan diberikan
tugas menjadi pemimpin bagi lembaga pendidikan di Indonesia, baik sebagai
kepala sekolah, pengawas, dan pemimpin lainnya (Malinda et al., n.d.).
Transformasi pendidikan di Indonesia diarahkan pada tumbuh kembangnya
murid secara holistik menjadi Pelajar Pancasila (Kahfi, 2022). Adapun profile PP
adalah sebagai berikut: beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
serta berakhlaq mulia, berkebinekaan global, bergotong royong, kreatif, bernalar
kritis, dan mandiri (Rai et al., 2022), (Tabroni & Purnamasari, 2022).

Perubahan ekosistem pendidikan dapat diawali dengan perubahan
kepemimpinan kependidikan, pendidikan profesi guru, gotong royong dan
penataan kelembagaan pendidikan (Fisher, 2011). Kepemimpinan merupakan
faktor penting dalam manajemen pendidikan (Imam Tabroni & Wahyudin,
2022). Kepemimpinan pendidikan tidak dapat dilepaskan dari subyek dan obyek
pendidikan, baik guru, kepala sekolah maupun murid (Ulum, 2012). Oleh karena
itu manusia sebagai aktor pendidikan merupakan kunci keberhasilan
pendidikan.

Kepemimpinan pendidikan yang menarik dan menjadi teladan bagi peserta
didik terjadi di SMP Lazuardi. Kepemimpinan spiritual yang membeikan
sentuhan kasih sayang kepada peserta didik secara konsisten mampu
membentuk karakter spiritual dan emosiaonal. 1Q, EQ, dan SQ berjalan
berdampingan saling menguatkan dalam kegiatan sehari-hasri antara pendidik
bersama peserta didik. Siklus ini mempertegas munculnya kehidupan sekolah
yang ramah, santun, dan penuh kasih sayang yang mendorong pada
pembentukan karakter di sekolah ini. Isu ini mendorong penulis untuk mengkaji
lebih dalam untuk menemukan model kepemimpinan spiritual yang ada di SMP
Lazuardi dan ketepatan dalam membangun karakter peserta didik.
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TINJAUAN PUSTAKA

Kepemimpinan pendidikan dapat diterjemahkan sebagai kepemimpinan
dalam pembelajaran dan dalam manajemen sekolah (The John Adair, n.d.).
Pembelajaran peserta didik meliputi pembelajaran dalam meningkatkan
kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional, dan kecerdasan spiritual (Milner,
2009). Pada masa lalu, sekolah terlalu fokus pada pembelajaran yang bersifat
kognitif atau pembelajaran berpikir pada tingkat rendah (LOTS: Low Order
Thinking Skill) (Conklin, 2011). Goleman melakukan penelitian ternyata banyak
orang yang tingkat IQ nya tinggi bekerja pada orang yang IQ nya lebih rendah
(Goleman, 2007). Goleman menyatakan bahwa EQ merupakan prasyarat dasar
agar IQ dapat berfungsi secara efektif (Zohar et al., 2007). Kemudian
berkembanglah fokus pendidikan dalam dimensi kecerdasan lainnya.

Kecerdasan emosional terkait dengan know how yaitu kemampuan dalam
mengolah emosi yang dapat mendukung sikap-sikap positif dan kemampuan
untuk memahami orang lain (Salovey et al.,, 2004). Sedangkan kecerdasan
spiritual (SQ) terkait dengan know why yaitu sejenis kecerdasan yang bersifat
ruhani dan reflektif (Meier et al., 2005). SQ juga terkait dengan kebutuhan
manusia untuk hidup tentram dan bahagia karena merasa memahami hakikat
hidup (Zohar et al., 2007). SQ terkait dengan nilai dan makna hidup (Wiyani,
2014). SQ adalah landasan untuk memfungsikan IQ dan EQ secara efektif (Stone,
2001).

Kepemimpinan pendidikan di era yang tidak menentu ini memerlukan
ketiga kecerdasan yang dijalankan secara harmoni (Winchell & of Manufacturing
Engineers, 1992), (Nurpita Sari, Rita Ratnasari Tabroni, n.d.). Seorang pemimpin
dan yang dipimpin merupakan unsur penting dalam pendidikan (Rawlins,
2008). Kecerdasan spiritual sesungguhnya memiliki peran yang sangat penting
dalam mengembangkan kecerdasan emosional dan kecerdasan intelektual
(Sajikumar, 2022). Oleh karena perlunya pengetahuan tentang apa, mengapa,
dan bagaimana konsep dan praktik kepemimpinan pendidikan berbasis
spiritual?.

Lokus penelitian ini di lembaga pendidikan Lazuardi yang dikelola dan
dipimpin oleh Haidar Bagir. Beliau termasuk sebagai 500 tokoh muslim
berpengaruh dunia. Haidar Bagir adalah pendiri dan motor penggerak sekolah
Lazuardi yang memiliki cabang di berbagai tempat di seluruh Indonesia, seperti
di Depok, Jakarta, Bekasi, Purwakarta, Solo, Banyu wangi, Lampung, Makasar
dan tempat lainnya. Konsep dan manajemen sekolah Lazuardi diselenggarakan
oleh yayasan Lazuardi Hayati. Beliau juga merupakan pengasuh dan
pembimbing kajian tasawuf di lembaga tasawuf Nur al Wala, dan penggagas
Islam Cinta.

Lembaga pendidikan yang dikelolanya memiliki jargon Global
Compassionate School atau Sekolah Berbasis Welas Asih. Sebagai seorang
pemimpin beliau mengembangkan konsep kepemimpinan berbasis spiritual
Islam yang moderat dan universal.
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METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif.
Penelitian dilakukan di sekolah SMP Lazuardi. Metode ini digunakan karena
memiliki kekuatan dalam mengambil data dan informasi yang dibutuhkan
terkait konsep, kesadaran, kebermaknaan, dan nilai-nilai welas asih yang kadang
bersifat abstrak. Pengumpulan dan analisis data sekaligus menggunakan
trianggulasi. Data tentang pembinaan karakter spiritual-religius peserta didik
divalidasi melalui teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Ketiga teknik
ini sebagai hasil akhir analisis data yang dijadikan dasar fakta yang terjadi.

Interpretasi data menggunakan literatur tentang IQ, EQ, dan SQ untuk
memberikan pandangan mendalam tentang makna kepemimpinan yang
diterapkan oleh pihak SMP Lazuardi sebagai teladan dan inspirasi bagi peserta
didik untuk meniru dan membiasakan apa yang menjadi teladan pendidik dan
pimpinan di SMP Lazuardi. Literatur yang digunakan untuk menginterpretasi
ini tidak melebart kepada hal lain. Diskusi sebatas pada fakta yang terungkap
berkaitan dengan keteladanan spiritual seorang pemimpin dan peningkatan IQ,
EQ, dan SQ peserta didik secara alami, bertahap, sistamtis, dan berkelanjutan
sampai membentuk karakter spiritual pada peserta didik di SMP tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kepemimpinan di SMP Lazuardi Hayati

Kepemimpinan dapat diartikan sebagai kemampuan mempengaruhi suatu
kelompok ke arah tujuan (Bush, 2020). Terdapat unsur penting dalam
kepemimpinan diantaranya pemimpin, yang dipimpin, interaksi atau proses
mempengaruhi, tujuan, dan hasil dari proses mempengaruhi (Komariah &
Tiratna, 2005). Pembahasan penelitian fokus pada unsur-unsur kepemimpinan
yang terjadi di Lazuardi sebagai berikut:

Lazuardi Hayati merupakan yayasan pendidikan yang didirikan oleh
Haidar Bagir. Lembaga pendidikan ini memiliki moto “educate your childrend a
time not yours” (didiklah anak-anakmu pada masanya bukan masamu). Lazuardi
menetapkan profil siswa diantaranya dekat kepada Alloh, Rosulullah, dan
semua ciptaanNya. Bagir merupakan sosok penting bagi lahir dan
berkembangnya konsep pendidikan di Lazuardi Hayati. Dia memiliki model dan
keunikan dalam membangun sekolah, di antaranya Sekolah Lazuardi yang
memiliki jargon sekolah berbasis welas asih dengan beberapa cabang di seluruh
Indonesia, Sekolah SMA Hello motion yang memiliki ciri khas seperti design
thinking yang aplikasinya pada disain grafis (yang bekerja sama dengan
animator terkenal yaitu Wahyu Aditya) dan sekolah tanpa seragam, Sekolah
Millenia World School, dan Sekolah Pintar yang berbasis blended learning. Di
samping itu Bagir memiliki lembaga pendidikan gratis mulai dari SMP hingga
Sekolah Menengah Atas dan Sekolah Menengah Kejuruan di daerah Bogor dan
Depok.

Sebagai Pembina yayasan Bagir mendelegasikan tugasnya kepada
beberapa kepala bagian di tingkat pusat yaitu di Cinere. Pengurus yayasan
terdiri dari divisi francise, bagian riset, pengembangan kurikulum, personalia,
dan bagian umum. Seluruh kepala sekolah yang berada di bawah yayasan
Lazuardi Hayati dapat binaan, pelatihan, dan pengembangan kompetensi
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langsung dari pusat, baik dibina langsung oleh Haidar Bagir maupun oleh
kepala bagian terkait.

Lokus penelitian kali ini adalah di sekolah Lazuardi Global Compassionate.
Pada awalnya jargon sekolah ini adalah Global Islamic School. Perubahan jargon
mencerminkan ada perubahan paradigma dalam sistem pendidikan di Lazuardi.
Sebagai seorang pemimpin Bagir memiliki keyakinan bahwa Islam bukan hanya
sebagai identitas tapi harus berdampak pada perubahan diri dan lingkungan.
Dalam beberapa pernyataannya baik melalui chanel you tube maupun tulisan
beliau menyatakan bahwa mungkin saja yang disebut Islam itu bukan hanya
orang yang mengaku dirinya Islam. Menurutnya orang yang tidak mengaku
Islam tapi perilaku dan perbuatannya benar dan baik maka dapat disebut
sebagai Islam fitri. Asal saja dia memeluk agama yang dianutnya secara ihlas dan
terbuka tanpa tendensi kepentingan ego diri dan bersifat duniawi.

Perubahan dunia yang begitu cepat perlu dihadapi dengan sistem
manajemen yang tangkas dan dapat menyesuaikan dengan kondisi zaman yang
mengglobal. Oleh karena itu Lazuardi memiliki lembaga kajian dan studi
banding kekinian yang dikawal oleh orang-orang berpengalaman dalam
kurikulum internasional. Beberapa sekolah SMP dan SMA Lazuardi telah
menjalankan kurikulum Cambridge. Guru dan kepala sekolah mendapat
kesempatan untuk melakukan studi banding ke luar negri seperti ke Hongkong,
Jepang, Finlandia, dan berbagai Negara lainnya.

Tujuan pendidikan sejatinya tidak hanya menciptakan manusia sukses tapi
menyampaikan peserta didik untuk bahagia. Untuk mencapai kebahagiaan
siswa harus dihadapkan pada realitas yang sesungguhnya. Kesenangan dan
penderitaan adalah realitas kehidupan yang tidak bisa dihindari. Tugas manusia
adalah memaknai penderitaan pada sesuatu yang bernilai dan bermanfaat buat
manusia kini dan masa depan. Tugas pemimpin dalam lembaga pendidikan
adalah membawa yang dipimpin pada hakikat tujuan pendidikan. Untuk dapat
bahagia secara paripurna jalannya adalah spiritualitas. Pembahasan konsep dan
praktik spiritualitas akan dibahas di halaman berikutnya.

Kebahagiaan sebagai tujuan pendidikan memerlukan latihan. Latihan
dapat dilakukan melalui pembelajaran baik di sekolah maupun di rumah atau di
lingkungan masyarakat. Latihan kebahagiaan menurutnya dapat dilakukan
dengan menguatkan kesadaran dan pengetahuan. Pengetahuan konsep tentang
keburukan adalah hal penting. Keburukan adalah keburukan jika dilihat secara
parsial. Oleh karena itu perlu pengetahuan yang komprehensif untuk
melihatnya sehingga kita menyadari bahwa kesengsaraan dapat dimaknai
sebagai sesuatu yang positif.

Yang kedua adalah kemauan untuk menjadi bahagia melalui untuk
bersikap sabar dan syukur. Yakini bahwa apa yang menimpa kita merupakan
anugrah yang Allah berikan kepada kita sebagai bentuk kasih sayang, agar
mendapat kebaikan di masa depan.

Jalan yang ketiga adalah latihan agar kita terbiasa menerima kondisi sulit
dan sukar dengan rilek dan santai sehingga menjadi habit. Kesadaran kita untuk
menjadi bahagia melalui diri adalah kuncinya. Apapun yang terjadi secara
eksternal sesungguhnya tidak dapat mengendalikan kita tapi diri kitalah yang
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mengendalikannya. Kebahagiaan tidak ada di luar tapi ada dalam diri.
Kebahagiaan tidak harus di cari dan dikejar karena ia ada dalam diri. Yang kita
perlukan adalah menyadarinya. Menurutnya, hati kita adalah wadah kebaikan,
kebenaran, dan keindahan dan ketiga hal ini dapat melahirkan kebahagiaan.

Capaian pembelajaran siswa adalah sebagai berikut: dekat kepada Allah
Swt, Rosulullah Saw, dan semua ciptaanya, memiliki pengetahuan tentang
keterampilan berpikir dan riset, —memiliki berbagai minat, bakat, dan
kecenderungan terhadap suatu bidang, memiliki karakter unggul dan berakhlaq
mulia, memiliki jiwa dan raga yang sehat.

Proses atau interaksi dilakukan dengan menerapkan beberapa prinsip
pembelajaran sebagai berikut: prinsip pembelajarannya adalah multiple
intelligences, disiplin positif, inklusi, berwawasan global dan multikultur, juga
prinsip utama yaitu welas asih.

Prinsip pembelajaran multiple intelligences (kecerdasan jamak) adalah
prinsip yang menekankan agar guru dalam proses pembelajaran memperhatikan
potensi dan bakat siswa. Siswa harus diberi kesempatan untuk dapat
mengembangkan dirinya sesuai minat dan bakat. Kecerdasan jamak seperti yang
disebut Howard Gardner adalah sebagai berikut: kecerdasan linguistik, logis
matematis, spasial, kinestesis, musik, interpersonal, intrapersonal, naturalis,
eksistensialis (Chen et al., 2009).

Pinsip kedua adalah pembelajaran yang menerapkan disiplin positif
artinya penerapan disiplin yang berbasis pada membangun kesadaran siswa
(Tabroni et al., 2021), (Putri et al., 2020). Disiplin positif menekankan kekuatan
internal siswa dengan membangun kesadaran siswa (Nurtsany et al., 2020). Pada
umumnya disiplin biasa menekankan kekuatan eksternal (Savin Baden & Howell
Major, 2004). Siswa tidak melakukan atau melakukan sesuatu karena adanya
tekanan eksternal berupa hukuman dan hadiah (Skinner, 2019), (Schunk, 2015).
Disiplin positif merupakan pola disiplin yang dikembangkan oleh Jane Nelson
yang berfokus pada perubahan pola pikir dan perubahan perilaku dalam jangka
panjang serta memberikan peluang pada siswa untuk belajar secara mandiri dari
apa yang mereka alami (Samans & Nelson, 2022).

Penegakan disiplin pada umumnya lebih cenderung bersifat fisik dan tidak
ramah anak (Imam Tabroni, Husniyah, et al., 2022), (Imam Tabroni, Putra, et al.,
2022). Dalam disiplin positif guru mengikuti indikator disiplin positif sebagai
berikut: saling menghormati, memahami sebab perbuatan, sesuai dengan
perkembangan anak, dilakukan dengan komunikasi yang baik dan efektif, bukan
menghukum tapi membelajarkan, fokus pada solusi, adanya dukungan positif,
anak merasa lebih baik tidak malu dan sakit hati tapi memotivasi siswa (Sari &
Sunarno, 2018).

Prinsip inklusi artinya sekolah terbuka bagi beragam potensi dan bakat
siswa, ras, juga agama (Rositas et al., 2023). Bahkan bagi siswa berkebutuhan
khusus dapat bersekolah di sekolah ini (Jesslin & Kurniawati, 2020). Hal ini
dilakukan agar siswa dapat menyadari keragaman baik dari segi kultur, potensi,
dan kapasitas serta kompetensi siswa yang beragam. Seluruh cabang Lazuardi
memiliki guru yang terlatih bagi anak berkebutuhan khusus. Bahkan di kantor
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pusat terdapat pusat kajian atau kumpulan psikolog terkait perkembangan anak
berkebutuhan khusus.

Prinsip terpenting yang harus dilakukan oleh sekolah adalah pentingnya
cinta, welas asih, dan empathy yang harus diimplementasikan dalam proses
pembelajaran. Lazuardi memiliki prinsip pembelajaran lain terkait nilai yaitu
Lazuardi 20. Lazuardi 20 adalah 20 nilai yang dibelajarkan baik melalui kelas
khusus PKN (Pendidikan Kewarganegaraan) dan CB (Character Building)
maupun pembelajaran lain berupa hiden kurikulum. Adapun dua puluh nilai
tersebut adalah:

Tabel 1. Nilai Lazuardi 20

1. Love 6. Husnudzan 11. Istiqgomah | 16. Cleanliness

2. Contentment 7. No 12. Courage 17. Modesty
Envy/Jealousy

3. Gratefulness 8. Fraternity 13. Prudence 18. Broad

Mindfulness

4. Optimism 9. Altruism 14. Justice 19. Being Joyful

5. Patience 10. Trust and 15. Respect 20. self - Control
Truth

Pembelajaran yang menerapkan prinsip berwawasan global dan
multikultur adalah guru dan seluruh stake holder sekolah tidak memandang
kebenaran dan kebaikan bersifat parsial. Kesemestaan dan dunia tanpa batas
merupakan realitas yang harus dihadapi bukan dihindari. Kita merupakan
bagian dari dunia lain, tanpa orang lain dan alam lain kita tidak bisa eksis. Oleh
karena itu pola pikir global dan multikultur sangat dibutuhkan bagi
keberlangsungan hidup yang lebih damai dan bahagia.

Kepemimpinan yang dilakukan di Lazuardi lebih fokus pada sumber daya
manusia sebagai aktor, baik sebagai subyek maupun obyek pendidikan. Oleh
karena itu seluruh aktor pendidikan selalu mendapat up grading dan
pembekalan terkait manusia. Pengenalan konsep manusia dari perspektif
tilsafat, psikologi, agama dan sosiologi sering dijadikan tema pelatihan dan
pengembangan guru. Manusia merupakan bagian dari alam lain. Oleh karena itu
ada hubungan antara manusia dengan sesamanya juga dengan alam lain. Anak
atau peserta didik memiliki masanya sendiri yang dapat berbeda dengan orang
tua atau guru. Guru dan sekolah harus menjadi fasilitator bagi tumbuh
kembangnya siswa. Lembaga pendidikan Lazuardi tidak sepenuhnya dikelola
langsung oleh Haidar ada beberapa sekolah Lazuardi yang dimiliki yayasan lain.
Hanya model dan polanya saja yang mirip tapi terkait penggajian, kesejahteraan
karyawan, dan pembiayaan lain memiliki banyak perbedaan, tergantung pada
pemilik yayasan setempat.

Konsep dan Teori Spiritual

Paling tidak ada tiga pengetahuan dan tiga kecerdasan manusia yaitu
intelektual, emosional, dan spiritual (Bagir, 2018). Spiritual dalam kamus dapat
diartikan sebagai relating to sacred matters atau concerned with religious values
(Orkin et al., 2008). Spiritual juga terkait dengan sesuatu Yang Maha Agung atau
transcendent atau bersifat roh dan kejiwaan (Tabroni & Dodi, 2022). Dalam
klasifikasi pengetahuan spiritual didefinisikan sebagai pengetahuan tentang
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know why yakni sejenis pengetahuan terkait dengan makna hidup (meaning)
(Bagir, 2020). Frankl memahami spiritual tidak hanya terkait agama tapi makna
hidup terkait dengan optimisme (harapan), cinta, dan keindahan. Untuk
mencapai kebahagiaan manusia harus memiliki tanggungjawab dan kebebasan
agar dapat memaknai setiap kondisi hidup dalam keadaan senang maupun
derita (Frankl, 2018). Berbeda dengan Freud yang mengatakan bahwa agar
bahagia manusia harus menghindar dari penderitaan.

Sebagai sebuah kecerdasan, spiritual adalah sebuah kecerdasan yang dapat
menggerakan kecerdasan emosional sedangkan kecerdasan emosional adalah
faktor utama yang dapat menggerakkan kecerdasan intelektual secara efektif.
Dengan kata lain kecerdasan spiritual-lah yang mengarahkan kecerdasan
intelektual dan emosional (Zohar et al.,, 2007). Oleh karena itu memahami
spiritual dan meningkatkan kecerdasan spiritual dalam pembelajaran menjadi
sangat penting.

Tanda-tanda Kecerdasan Spiritual yang telah berkembang sebagai berikut

1. Kemampuan adaftasi dan fleksibilatas yang tinggi
2. Memiliki tingkat kesadaran yang tinggi
3. Dapat menghadapi dan memanfaatkan penderitaan menjadikan diri lebih
produktif
Kaualitas hidup yang diilhami oleh visi dan nilai-nilai
Keengganan untuk menyebabkan kerugian yang tidak perlu
6. Berpandangan holistik, dirinya dan lingkungannya saling terkait dan
membutuhkan
7. Kecenderungan untuk selalu dapat memaknai dengan mencari tahu
mengapa? Dan bagaimana?
8. Bersikap mandiri dan bekerja melawan konvensi (Zohar, D. dan Marshal,
I. 14: 2007)
Spiritual dalam Persepsi Haidar Bagir

Spiritual dapat didekati dengan pendekatan ilmiah juga agama (Bagir,
2020). Tetapi ada perbedaan batasan antara konsep spiritual menurut sain dan
agama. Dalam agama harapan, cinta, dan keindahan dapat melintasi waktu
seperti harapan balasan kebaikan, keadilan yang tidak terwujud di dunia
diyakini akan dibalas nanti di akherat. Oleh karena itu Lazuardi menetapkan
cinta kepada Allah Swt menjadi tujuan pendidikan di sekolah. Konsep cinta
yang menjadi motonya terkait spiritual yaitu cinta pada Allah dan Rosulullah
harus terrefleksikan kecintaannya pada sesama manusia dan seluruh alam
semesta (Bagir, 2018).

Konsep spiritual Frankl tidak ditolak juga tidak diterima sepenuhnya oleh
Haidar. Tapi menurutnya meaning merupakan hal terpenting dalam kehidupan,
sebab tanpa hidup bermakna manusia dapat kehilangan arah. Arah yang
terpenting adalah perjalanan menuju Allah Swt dengan terus menerus
melakukan kebaikan. Baginya, ilmu itu penting sebagai cahaya dan cinta sebagai
penggeraknya.

Oleh karena itu spiritual yang dimaksud Haidar dapat dirumuskan sebagai
berikut: “ Spiritual yang dimaksud adalah menghadapi suatu peristiwa dengan
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kesadaran dan makna hidup (meaning) yang didasari cinta pada Allah SWT. yang
mengejawantah pada kecintaan pada manusia lain dan alam semesta”.

Dapat memaknai hidup dalam keadaan senang atau menderita. Tujuan
hidup adalah Allah SWT, Allah adalah yang Maha kasih dan Sayang oleh karena
itu manusia harus dapat mewujudkan kebaikan dan kebenaran di muka bumi
dengan dasar cinta. Berpikir benar, berbuat baik dan berhati lapang merupakan
wujud dari spiritualitas. Religius dalam pandangannya rasionalitas dan
spiritualitas.

Perubahan pandangan keagamaan Haidar tampak ketika beliau merubah
motto sekolah Global Islamic School menjadi Global Compassionate School.
Sikap pluralisnya tampak ketika dia mengatakan bahwa mungkin saja orang non
Muslim dapat dikatakan sebagai Islam Fitri jika beragamanya dilakukan secara
ikhlas dan dia melakukan kebaikan dan kebenaran sesuai dengan ajaran al
Qur’an. Dalam sebuah diskusi yang diselenggarakan oleh Caknurian Urban
Sufism Bagir mengatakan bahwa mungkin saja spiritualitas sekular dan
spiritualitas agama itu memiliki kesamaan pada keyakinan adanya yang Maha
Kuasa walaupun secara formal dia seorang atheis. Sebab menurutnya
spiritualitas itu adalah kesadaran, penghayatan terhadap alam semesta yang
mana semesta ini merupakan bagian dari wujud. Mengutip pendapat Hairi
Yazdi Bagir mengatakan bahwa dia percaya pada monorealism (kesatuan
wujud) sebagaimana pendapat yang dikemukakan oleh Ibn Arabi, dan Mulla
Sadra. Demikian juga seperti pendapat Spinoza terkait panteism. Seorang
spiritualis adalah orang yang takjub tentang alam kemudian menjadikan dirinya
memiliki kesadaran dan kepatuhan untuk selalu melakukan kebaikan dengan
penuh cinta.

Dalam beberapa kesempatan saya sholat bersama dan pernah sholat
juma’ah bersama, hampir tidak pernah beliau mau menjadi imam sholat dan
memimpin doa. Beliau seorang Islam yang terbuka bukan hanya pada sesama
Islam tapi juga terhadap agama lain bahkan kepada yang tidak mengakui Tuhan.
Mereka tidak bertuhan pada Tuhan personal tapi ber Tuhan pada yang Maha
Kuasa (Alam). Sebagian orang yang mengaku tidak berTuhan tapi humanis
belum tentu tidak berTuhan hanya saja konsep Tuhan yang dianutnya berbeda.
Bahkan dia tidak berani mengatakan bahwa penyembah berhala itu seorang
yang tidak berTuhan.

Spiritualitas tidak melulu dikaitkan dengan ritual ibadah seperti sholat,
berdo’a, munajat dan lain-lain tapi melalui kesadaran dan kebermaknaan.
Spiritualitas dalam pandangan Bagir lebih pada kebahagiaan atau kesuksesan
yang memberi manfaat pada diri, sesama manusia, dan lingkungan sekitar serta
alam pada umumnya. Bagir tampaknya setuju dengan indikator spiritual yang
dibuat oleh Ian Marshal dan Zohar.

Implementasi Pembelajaran Spiritual di Sekolah Lazuardi

Pembelajaran agama di sekolah lebih fokus pada praktik dan implementasi
nilai-nilai agama. Hapalan al qur’an tidak diwajibkan pada seluruh siswa hanya
beberapa siswa saja yang memiliki minat dan bakat hapalan. Menghapal tajwid
hampir tidak ada tapi cara membaca al qur’an harus sesuai dengan aturan tajwid.
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Di samping itu guru diminta membelajarkan pada siswa dan siswinya pada
model pembelajaran yang sesuai dengan ajaran Islam universal. Oleh karena itu
pembelajaran agama tidak melulu berbasis pada teks al qur'an dan hadits tapi
juga berdasarkan rasionalitas yang mendasarkan pada konsep dan teori yang
digagas Ilmuan Barat dan filosof Islam seperti teori disiplin positif, multiple
inttellegence, konsep wahdatul wujud, Rummi (cinta) dan lazuardi 20 yang
digagas oleh Sayed Hayder salah satu mitra kepercayaan Haidar Bagir
berkewarganegaraan Kasmir alumni perguruan tinggi USA.

Pembelajaran Agama dan PKN lebih bersifat praktis dari pada teoritis.
Bahkan ujian tulis agama dan PKN ditiadakan. Guru memberi penilaian melalui
observasi, wawancara, dan dokumen portofolio siswa. Pembentukan karakter
dilakukan melalui mata pelajaran character building dengan berbagai
pendekatan dan cara yang unik dan kreatif. Misalnya guru menetapkan target
capaian karakter sabar atau cinta implementasinya diserahkan kepada siswa.
Dalam satu semester siswa akan melakukan tindakan tidak marah ketika di
sekolah atau di rumah atau indikator cinta atau empati misalnya membantu ibu
di rumah dan lain sebagainya. Kemudian siswa menyerahkan nilainya dan
dibandingkan dengan observasi guru kemudian dikonsultasikan dengan
siswanya.

Pembelajaran olah raga juga kesenian bersifat praktis dan pembelajaran
teoritis hampir tidak ada. Guru olah raga dan kesenian serta budaya didorong
untuk melakukan pembelajaran praktik dan teorinya diterapkan secara benar.
Fungsi belajar olah raga dan kesenian diharapkan dapat menginternalisasi
kebiasaan sehat dan dapat menikmati keindahan. Dengan kata lain siswa
didorong dapat mengekspresikan dirinya sesuai minat dan bakat sehingga dapat
memaksimalkan potensi siswa.

Salah satu contoh pelaksanaan disiplin positif di Lazuardi adalah ketika
siswa melanggar seperti datang terlambat siswa diminta pendapatnya tentang
sanksi akan akan diterima. Atau ketika siswa mengotori kelas siswa diminta
konsekuensinya untuk membersihkan kelas. Hukuman yang diberlakukan
masih terkait kesalahan. Siswa tidak boleh dihukum dengan hukuman yang
malah dapat menjadikan siswa benci pada hukuman misalnya siswa melanggar
kemudian dihukum menghapal al-Qur’an atau sholat 10 raka’at, hukuman
seperti ini dapat menjadikan anak benci pada al qur’an atau sholat. Siswa juga
tidak boleh dihukum dengan dipermalukan di depan teman-temannya.

Pembelajaran berbasis MI ini, secara konsisten dilaksanakan. Siswa
diberikan peluang memilih program dan kegiatan ekstra kurikuler sesuai minat
dan bakat. Siswa perlu diberi kesempatan mengaktualkan potensi dirinya.
Passion bukan berarti sesuatu yang hanya disenangi dan mudah bagi siswa tapi
justeru ketika menemukan kesulitan, siswa dengan senang hati menyelesaikan
permasalahannya. Pembelajaran ekstra kurikuler sepenuhnya diberikan kepada
siswa untuk memilihnya, seperti belajar musik, tari, lukis, dan lain sebagainya.

Kepala sekolah dan guru serta tenaga pendidikan lainnya, paling tidak
setiap semester melakukan rapat resmi dengan pihak yayasan pusat. Dalam
kegiatan tersebut selalu diadakan pembekalan dan up grading serta informasi
baru terkait pendidikan kekinian. Setiap minggu para guru melakukan transfer
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pengetahuan secara bergantian, juga melalui program sharing harian secara
bergiliran. Rapat rutin mingguan menjadi ajang tukar informasi terkait proses
pembelajaran, evaluasi dan perencanaan mingguan. Dalam hal ini tampaknya
knowledge management model SECI dijalankan secara konsisten.

Pembelajaran berbasis proyek di yayasan Lazuardi sudah berlangsung
lebih dari lima tahun yang lalu mulai dari tingkat sekolah dasar hingga
menengah atas. Pembelajaran berbasis proyek dapat menjadikan siswa mandiri
dan terbiasa berpikir kritis serta berani mengambil keputusan. Guru memiliki
jam tertentu untuk berbagi pengalaman dalam menerapkan kurikulum. Bahkan
sebagian guru dan tenaga kependidikan yang belum mencapai target tertentu
dalam penguasaan Bahasa Inggris dan mengaji wajib mengikuti kelas tersendiri.

Di tingkat SMP dan SMA karya ilmiah merupakan syarat wajib kelulusan.
Pembuatan karya ilmiah seperti hasil karya penelitian di tingkat perguruan
tinggi. Setiap siswa dibimbing cara menulis karya ilmiah dan diuji di depan
dewan guru.

Di samping itu siswa diberikan kesempatan untuk menampilkan
kemampuananya baik di bidang seni, atau karya ilmiah lainnya dalam acara
akhir tahun. Bahkan beberapa karya siswa dapat ditawarkan pada orang tua
untuk diperjual belikan. Acara atau kegiatan akademik lainnya diselenggarakan
oleh siswa sebagai sebuah proyek pelajaran atau proyek ekstra kurikuler
misalnya mengundang tokoh nasional sebagai pembicara di sekolah, acara meet
the master diselenggarakan setiap semester dengan mengundang berbagai
profesi atau kadang mengundang pembicara dari alumni Lazuardi yang
berprestasi.

Menurut pengakuan beberapa guru dan siswa sekolah menjadi tempat
yang menyenangkan. Bahkan kadang-kadang siswa tinggal lebih lama di
sekolah dan harus diingatkan untuk segera pulang. Pembelajaran dan fasilitas
sekolah tampaknya dirancang agar siswa dan siswi betah dan terkondisikan
belajar. Walaupun di era pandemi sekolah dan siswa tampaknya mengalami
kekagetan dan ketidak siapan. Oleh karena itu yayasan menggagas pembelajaran
model baru berbasis blended learning dengan mendirikan sekolah PINTAR
(Pedagogical Intellegent Architecture).

Sekolah PINTAR merupakan laning yang berbasis pada pengembangan
karakter siswa, melalui pendekatan growth mind set, fleksibel dalam belajar dan
bersifat personal, terintegrasi dengan LMS (Learning Management System), ada
interaksi yang kuat antara siswa dan guru, serta berorientasi masa depan yang
membekali siswa dengan kemampuan 7C (creativity, critical thinking, collaboration,
communication, confidence, career and learning self resilience dan computational
thinking).

Guru masa depan menurut Bagir adalah guru pembelajar kepada siappun
dan di manapun, oleh karena itu guru di Lazuardi diberi kesempatan untuk
selalu mengembangkan diri baik antar sesama guru di Lazuardi maupun pada
guru di sekolah lain di dalam maupun sekolah di luar negeri.
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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Kepemimpinan pendidikan di SMP Lazuardi Hayati menetapkan arah
pendidikan pada hakikat tujuan hidup yaitu kebahagiaan. Kebahagiaan dapat
diraih dengan memahami manusia dari ketiga kecerdasan yaitu kecerdasan
intelektual, kecerdasan emosional, dan kecerdasan spiritual. Kecerdasan spiritual
merupakan faktor penting dalam mendorong dan mengarahkan manusia pada
kebahagiaan. Oleh karena itu kepemimpinan (pengelolaan sekolah) dan
pembelajaran dilakukan melalui pendidikan spiritualitas. Pendidikan spiritualitas
bertujuan mengembangkan dan meningkatkan kecerdasan spiritual melalui
kesadaran dan kebermaknaan. Spiritualitas yang dijalankan Bagir berbeda dengan
spiritualitas pada umumnya yang menekankan aspek ritual. Seperti pada konsep
manusia ber Tuhan adalah manusia merupakan satu kesatuan dengan alam
semesta. Konsep kesatuan wujud (Ibn Arabi dan Mulla Shadra), monorealime, dan
panteism (Spinoza) adalah konsep manusia yang dianut oleh Lazuardi. Karena
manusia merupakan bagian yang tak terpisah dari manusia lain dan alam lain
maka saling ketergantungan kita kepada yang lain suatu keharusan. Pengetahuan
harus menjadi cahaya penerang bagi kehidupan dan cinta menjadi penggerak
dalam meraih tujuan. Spiritualitas dapat dimaknai sebagai ajaran puncak
pendidikan agar manusia bahagia. Hal terpenting dari spiritualitas adalah
kesadaran, kebermaknaan, dan rasionalitas. Oleh karena itu pembelajaran di SMP
Lazuardi Hayati menerapkan disiplin positif yang bertujuan membangun
karakter berbasis kesadaran, multiple intelellegence yang menekankan
pembelajaran berbasis passion, minat dan bakat, Spiritualitas tidak hanya
dimaknai pada ritual khusus tapi lebih pada kebermanfaatan bagi diri sendiri,
orang lain, juga alam semesta.

PENELITIAN LANJUTAN

Penelitian ini masih menyisakan pada aspek pengembangan karakter
secara luas. Karakter peserta didik dapat dibentuk dengan model dan metode
kepemimpinan lain yang lebuh luas. Model kepemimpinan lain memiliki potensi
yang luas juga untuk pembentukan karakter yang ditekankan oleh
Kemendikbudristekdikti. Oleh karena itu, bagi peneliti selanjutnya disarankan
untuk mengkaji penelitian serumpun yang mampu mengungkap pembentukan
karakter yang lebih komprehensif.
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